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SOROTAN

NASRUDDIN. Uji Terap Bubu Kawat dan Pengembangan untuk Penangkapan
Ikan Jenaha (Lutjanus johnii, Bloch 1792) di Perairan Rigaih Aceh Jaya
MULYONO, ROZA YUSFIANDAYANI, VITA RUMANTI KURNIAWATI,
and MOKHAMAD DAHRI ISKANDAR.

1 Penelitian ini membahas Uji terap bubu kawat untuk pengembangan dan
penangkapan ikan jenaha (Lutjanus johnii, Bloch 1792) di Perairan Rigaih,
Aceh Jaya, dengan tujuan mengembangkan bubu kawat yang efektif dan
selektif melalui penentuan komposisi dan ukuran hasil tangkapan, pemilihan
jenis atraktor yang efektif, serta penggunaan celah pelolosan untuk
mengurangi tertangkapnya ikan yang tidak layak tangkap.

2 Penelitian ini menggunakan metode experimental fishing dengan
mengoperasikan 15 unit bubu kawat melalui tiga tahap perlakuan, yaitu bubu
kawat tanpa atraktor, bubu kawat dengan atraktor daun pinang, daun kelapa,
dan ijuk, serta bubu kawat yang dilengkapi celah pelolosan. Setiap perlakuan
dilakukan selama sembilan trip dengan lama perendaman tiga hari untuk
menganalisis komposisi hasil tangkapan, ukuran ikan, efektivitas atraktor,
dan selektivitas bubu terhadap ikan jenaha.

3 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bubu kawat efektif untuk menangkap
ikan jenaha, dengan atraktor daun kelapa memberikan hasil tangkapan terbaik
dibandingkan daun pinang dan ijuk. Atraktor daun kelapa menghasilkan total
tangkapan 171 ekor dengan bobot 309 kg. Selain itu, penggunaan celah
pelolosan terbukti meningkatkan selektivitas alat tangkap dengan
memberikan kesempatan kepada ikan berukuran kecil atau di bawah ukuran
layak tangkap untuk keluar dari bubu. Pada pengujian celah pelolosan,
96,81% ikan jenaha yang tertahan di dalam bubu berada di atas panjang
pertama kali matang gonad (Lm), sedangkan ikan jenaha yang tercatat
melalui celah pelolosan merupakan ikan berukuran di bawah Lm.

4 Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teknologi penangkapan ikan demersal skala kecil yang efektif, selektif, dan
berkelanjutan, serta menawarkan wawasan baru mengenai pengintegrasian
bubu kawat berlapis PVC, atraktor daun kelapa, dan celah pelolosan sebagai
satu desain teknologi penangkapan ikan jenaha yang sesuai dengan
karakteristik Perairan Rigaih. Kebaruan penelitian secara khusus terletak
pada pengembangan bubu kawat berbasis atraktor daun kelapa dan celah
pelolosan untuk penangkapan ikan jenaha.

5 Disertasi ini menunjukkan pentingnya pengembangan alat tangkap yang tidak
hanya meningkatkan efektivitas penangkapan ikan target, tetapi juga
memperhatikan selektivitas ukuran dan keberlanjutan sumber daya ikan.
Kombinasi bubu kawat, atraktor daun kelapa, dan celah pelolosan berpotensi
diterapkan sebagai alternatif teknologi penangkapan ikan jenaha bagi nelayan
di Perairan Rigaih dan wilayah dengan karakteristik perikanan demersal yang
serupa, dengan penerapan secara bertahap melalui uji coba lanjutan,
pendampingan teknis, evaluasi ekonomi, serta dukungan pemerintah daerah
dalam bentuk pelatihan dan pengembangan alat tangkap selektif.



HIGHLIGHTS

NASRUDDIN. Field Testing and Development of Wire Traps for the Capture
of John’s Snapper (Lutjanus johnii Bloch, 1792) in the Waters of Rigaih,
Aceh Jaya. Supervised by MULYONO, ROZA YUSFIANDAYANI, VITA
RUMANTI KURNIAWATI, and MOKHAMAD DAHRI ISKANDAR.

This study focuses on the development of wire traps for catching John’s
snapper (Lutjanus johnii, Bloch 1792) in the waters of Rigaih, Aceh Jaya,
with the aim of developing an effective and selective wire-trap design by
determining catch composition and fish size, identifying the most effective
attractor material, and incorporating an escape vent to reduce the capture of
undersized fish.

This study employed an experimental fishing method using 15 wire traps
under three treatment conditions: wire traps without attractors, wire traps
fitted with areca palm leaves, coconut leaves, and palm fiber attractors, and
wire traps equipped with escape vents. Each treatment was conducted over
nine fishing trips with a three-day soaking period to evaluate catch
composition, fish size, attractor effectiveness, and trap selectivity for John’s
snapper.

The results showed that wire traps were effective for catching John’s
snapper, with coconut-leaf attractors producing the highest catch compared
with areca palm leaves and palm fiber. The coconut-leaf attractor produced
a total catch of 171 individuals weighing 309 kg. In addition, the use of
escape vents improved trap selectivity by allowing small or undersized fish
to escape. In the escape-vent trials, 96.81% of John’s snapper retained in the
traps were above the length at first maturity (Lm), whereas John’s snapper
passing through the escape vents were below Lm.

These findings contribute to the development of effective, selective, and
sustainable small-scale demersal fishing technology, while providing new
insights into the integration of PVC-coated wire traps, coconut-leaf
attractors, and escape vents as a fishing-gear design suited to the
characteristics of Rigaih waters. The novelty of this study lies specifically
in the development of a wire-trap system incorporating coconut-leaf
attractors and escape vents for catching John’s snapper.

This dissertation highlights the importance of developing fishing gear that
not only improves the effectiveness of target-species capture but also
considers size selectivity and the sustainability of fishery resources. The
combination of wire traps, coconut-leaf attractors, and escape vents has the
potential to serve as an alternative fishing technology for John’s snapper
fisheries in Rigaih waters and other areas with similar demersal fishery
characteristics. Its implementation should be carried out gradually through
further field trials, technical assistance, economic evaluation, and local
government support in the form of training and the development of selective
fishing gear.
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RINGKASAN

NASRUDDIN. Uji Terap Bubu Kawat dan Pengembangan untuk Penangkapan
Ikan Jenaha (Lutjanus johnii, Bloch 1792) di Perairan Rigaih Aceh Jaya
MULYONO, ROZA YUSFIANDAYANI, VITA RUMANTI KURNIAWATI,
and MOKHAMAD DAHRI ISKANDAR.

Bubu kawat merupakan salah satu alat tangkap pasif yang digunakan
secara luas dalam perikanan demersal untuk menangkap ikan-ikan dasar seperti
Lutjanus johnii, Epinephelus malabaricus, dan spesies ekonomis penting
lainnya. Ikan demersal memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi baik untuk
kebutuhan lokal maupun ekspor. Nelayan di Rigaih Aceh Jaya pada umumnya
dalam melakukan penangkapan ikan lebih banyak mengunakan alat tangkap
hand line, rawai dasar, gill net dan trammel net. Saat ini penangkapan dengan
bubu kawat belum dikembangkan oleh masyarakat nelayan di Aceh Jaya untuk
menangkap ikan demersal. Secara konstruksi, bubu kawat tersusun atas rangka
besi atau baja ringan yang dibentuk sesuai desain ruang perangkap. Karakteristik
utama alat ini adalah keberadaan mulut perangkap (fumnel entrance) yang
berbentuk meruncing menuju bagian dalam, sehingga memungkinkan ikan
masuk namun sulit keluar akibat arah mulut bubu dan sudut masuk yang
mengecil. Secara umum spesifikasi alat tangkap bubu kawat yang digunakan
yaitu pxIxt (1,20 cm x 100 cm x 75 cm). Berdasarkan potensi perairan di Rigaih
yang berada di Wilayah Pengelolaan Perikanan Indonesia (WPPI 572) bubu
diharapkan menjadi alat tangkap yang efektif dioperasikan untuk menangkap
ikan dasar khususnya ikan jenaha.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 1) menentukan komposisi hasil
tangkapan dan ukuran ikan yang tertangkap dengan bubu kawat. 2) Menentukan
tipe atraktor bubu kawat yang efektif untuk menangkap ikan jenaha. 3)
Menentukan celah pelolosan untuk mengurangi hasil tangkapan yang tidak layak
tangkap. Manfaat dari penelitian ini antara lain: sebagai informasi bagi pelaku
usaha perikanan dan masyarakat nelayan di Rigaih Aceh Jaya dan informasi
kepada pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan dan memberikan bantuan
kepada nelayan.

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Rigaih Aceh Jaya pada WPPI 572
dengan jarak daerah penangkapan 10 mil laut dengan kedalaman laut 24 sampai
26 meter dasar perairan berlumpur. Metode penelitian yang digunakan
pengembangan bubu kawat untuk penangkapan ikan jenaha dengan
exsperimental  fishing.  Percobaan  penangkapan dilakukan  dengan
mengoperasikan 15 unit bubu kawat dengan tiga perlakuan di antaranya: (1)
Pengoperasian bubu kawat tanpa atraktor pada 9 trip penangkapan ikan dengan
perendaman 3 hari; (2) Pengoperasian bubu kawat menggunakan atraktor daun
pinang, daun kelapa, dan ijuk 9 trip penangkapan ikan dengan perendaman 3
hari; (3) Pengoperasian bubu kawat dengan celah pelolosan 9 trip dengan 3 hari
perendaman. Pengoprasian bubu yang dioperasikan dirangkai dalam sistem
rawai dengan jarak antar bubu 25 meter.

Pengoprasian bubu kawat di Perairan Rigaih nelayan tidak menggunakan
pelampung tanda, tetapi nelayan menggunakan titik koodinat agar bubu yang



dibiarkan di suatu perairan tidak mudah diambil atau diketahui oleh nelayan lain.
Penggunaan sistem titik kordinat ini ada kekurangan, di antaranya pada saat
kondisi perairan bergelombang membutuhkan waktu 10 sampai 15 menit, dalam
mendeteksi bubu di suatu perairan disebabkan adanya perubahan posisi bubu di
dasar laut. Perubahan tersebut disebabkan waktu perendaman bubu kawat
selama 3 hari yang diakibatkan oleh arus. Konsidi ini diperlukan pengalaman
yang baik dibandingkan dengan menggunakan pelampung tanda di permukaan
air.

Berdasarkan perbandingan produktivitas, bubu kawat yang dilapisi PVC
yang digunakan dalam penelitian di perairan Rigaih Aceh Jaya memiliki umur
teknis yaitu 5 sampai 6 bulan dibandingkan dengan bubu kawat tanpa dilapisi
PVC. Selanjutnya jumlah species ikan yang tertangkap dengan bubu kawat tanpa
atraktor maupun bubu menggunakan atraktor dan bubu kawat celah pelolosan
yaitu masing masing spesies yang tertangkap sebanyak 9 sampai 10 species.
Komposisi hasil tangkapan terbanyak selama penelitian dengan bubu kawat
tanpa atraktor yaitu jenis ikan jenaha (/utjanus johnii) mencapai 49% dari jumlah
277 ekor, bubu kawat menggunakan atraktor 54% dari jumlah 340 ekor dan bubu
celah pelolosan 52% dari jumlah 230 ekor. Hasil tangkapan sampingan yang
tertangkap antara lain kakap merah, kerapu, kuwe, sotong, pari, gulamah, kerong
kerong, ayam ayam. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa bubu
kawat yang dioperasikan di perairan Aceh Jaya sangat dibutuhkan oleh
masyarakat.

Hasil analisis komposisi pada bubu kawat tanpa atraktor sebesar 277
ekor ikan jenaha 49%, hasil tangkapan layak tangkap 86,7%, tidak layak tangkap
13,3%. Selanjutnya komposisi hasil tangkapan pada bubu kawat menggunakan
tiga jenis atraktor, di mana atraktor pinang memiliki jumlah ikan 95 ekor dengan
berat 141,5 kg, atraktor kelapa dengan jumlah ikan 171 ekor dengan berat
sebesar 309 kg, atraktor ijuk dengan jumlah ikan 74 ekor dengan berat 74,9 kg.
Berdasarkan jumlah dan berat hasil tangkapan tersebut, atraktor daun kelapa
merupakan jenis atraktor yang meberikan hasil tangkapan terbaik dibandingkan
atraktor daun pinang dan atraktor ijuk.

Komposisi hasil tangkapan bubu kawat dengan celah pelolosan terdapat
52% ikan jenaha sedangkan pada celah pelolosan didominasi oleh ikan kakap
merah sebesar 35%. Secara umum ikan yang tertangkap pada celah pelolosan
tidak layak tangkap.

Kata kunci : Demersal, penangkapan, bubu kawat, ikan jenaha, Rigaih



SUMMARY

NASRUDDIN. Field Testing and Development of Wire Traps for the Capture
of John’s Snapper (Lutjanus johnii Bloch, 1792) in the Waters of Rigaih, Aceh
Jaya. Supervised by MULYONO, ROZA YUSFIANDAYANI, VITA
RUMANTI KURNIAWATI and MOKHAMAD DAHRI ISKANDAR.

Wire traps are a passive fishing gear widely used in demersal fisheries to
catch bottom fish such as Lutjanus johnii, Epinephelus sp., and other
economically important species. Demersal fish have a high economic value for
both local and export needs. Currently, wire traps have not been developed by
fishing communities in Aceh Jaya for catching demersal fish. Constructionally,
wire traps are composed of an iron or light steel frame shaped according to the
design of the trap chamber. The main characteristic of this tool is the presence
of a trap mouth. (entrance funnel) which is tapered towards the inside, allowing
fish to enter but difficult to exit due to the mouth of the trap and the narrowing
entry angle. In general, the specifications of the wire trap fishing gear used are
pxlIxt (1.20 cm x 100 cm x 75 cm). Fishermen in Rigaih Aceh Jaya generally use
hand line fishing gear, bottom longline, gill net and trammel net. Based on the
potential of the waters in Rigaih which is in (WPPI 572) the trap is a very
effective fishing gear operated to catch bottom fish, especially jenaha fish.

The main objective of this study was to observe the differences in catches
of jenaha fish (Lutjanus johnii) in wire traps without attractors and using
attractors. The attractors used in these wire traps include areca nut leaves,
coconut leaves, palm fibers, and the use of wire traps with escape vent. The
benefits of this study include: as fisheries business actors and fishing
communities in Rigaih Aceh Jaya and information to the local government in
information on formulating policies and providing assistance to fishermen.

This research was conducted in the waters of Rigaih Aceh Jaya in (WPPI
572) with a fishing area distance of 10 nautical miles with a sea depth of 24 to
26 meters of muddy waters. The research method used was the development of
wire traps for catching jenaha fish with experimental fishing. The fishing trial
was carried out by operating 15 units of wire powder with three treatments
including. (1) Fishing with wire traps without attractors 9 fishing trips with 3
days of immersion (2) Fishing with wire traps using attractors of areca nut
leaves, coconut leaves, and 1juk 9 fishing trips with 3 days of immersion. (3)
Fishing with wire traps with 9 trip escape vent with 3 days of soaking.
Furthermore, the fishing operation of the traps was carried out with a longline
system with a distance of 25 meters of the traps.

The results of the study indicate that the technique of operating a fish trap
using the coordinate point method requires good experience, where fishermen in
Rigaih are not yet experienced in operating fish traps. because in detecting fish
traps on the bottom of the waters it takes 10 to 15 minutes compared to the use
of marker buoys which are easier to find. At the location of the fish trap operation
in the waters of Rigaih Aceh Jaya, a shift in the coordinate points was found due
to not using the main and second weights that were not appropriate, so that the
coordinate points of the fish traps during hauling changed after three days of



submerging the fish traps on the seabed. So it takes time to find the fish traps
due to the pressure of ocean currents.

Based on the productivity comparison, PVC coated wire traps used in the
research in the waters of Rigaih Aceh Jaya have a technical life of 5 to 6 months.
Furthermore, the number of fish species caught with wire traps without actors or
traps using attractors and escape vent traps is 9 to 10 species, where the
composition of the largest catch during the research with wire traps is the type
of John’s Snapper fish ({utjanus johnii) reaching above 50%. The bycatch caught
includes red snapper, grouper, trevally, cuttlefish, stingray, Bearded croaker,
crescent grunter, chicken. Thus, it shows that the wire traps operated in the
waters of Aceh Jaya are very much needed by the community.

The results of the composition analysis in wire traps without attractors
were 244.1%, 53.9% of John’s Snapper fish, 86.7% of catchable catches, 13.3%
of unsuitable catches. Furthermore, the composition of the catch in wire traps
using coconut leaf atraktors was 309 kg, areca nut leaves 95.6 kg, and palm fiber
25.2 kg. The catch ranking of the best atractor was dominated by coconut leaves.
Meanwhile, in the composition of the catch in wire traps with escape vent, 52%
of John’s Snapper fish were found in wire traps, while in escape vent, red snapper
was dominated by 35%. In general, fish caught in escape vent were not suitable
for capture.

Keyword : Demersal, fishing, wire trap, jenaha fish, Rigaih
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